BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa repertoar
The Czech Fairy Tales merupakan karya dari era modern yang menarik. Bagian
menarik dari repertoar ini selain dari penggunaan sistem struktur yang beragam,
juga terdapat beberapa aplikasi -extended technique yang menarik. Dari
penggarapan struktur yang beragam hingga ‘terdapat-dua belas bagian kecil atau
fragmen, pengembangan tema yang kompleks, serta pengelahan tensi dan kontras
yang yang kesemuanya dikerjakan..dengan detail. ‘Sisi. menarik lainnya juga
terdapat dari pemilihan materi timbre yang diaplikasikan ke dalam karyanya, ide
yang jarang terbesit pada henak—komponis modern” untuk memilih timbre
semacam ini untuk karya gitar mereka.

Selain itu repertoarini-memiliki tingkat kesulitan penggarapan yang cukup
tinggi. Baik dari segi pemetaan frasering; perlakuan teknik, maupun pengolahan
dinamika, kompleksitas dan detail dari tiap bagian dari repertoar ini
membutuhkan pelatihan yang intensif. Selain itu, dari segi durasi yang panjang
membuat repertoar ini menjadi lebih sulit untuk dimainkan karena menguras
stamina. Maka dari itu, repertoar ini tidak disarankan untuk dimainkan oleh

pemain dengan tingkat keterampilan bawah atau menengah.
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B. Saran

Paradigma extended technique baru memang masih menjadi wacana
perdebatan yang hangat di kalangan komponis maupun pemain gitar klasik pada
era ini. Sebagian komponis menganggap teknik-teknik semacam ini hanyalah
semacam omong kosong, tidak esensial, dan tidak lebih dari aksi panggung
semata. Namun di sisi lain, banyak komponis modern yang suka mengeksplor dan
sering mengaplikasikan teknik-tenik semacam ini dalam kekaryaan mereka. Hal
yang sama juga terjadi-pada pemain. Sebagian pemain gitar yang fanatik dengan
pemahaman konservatif tentang karya. gitar, tidak jarang selalu memberikan
stigma negatif pada teknik-teknik -semacam ini. Menurut mereka, teknik-teknik
semacam ini bersifat destruktif terhadap instrumen, maupun fisik mereka. Bahkan
tidak jarang diangoap tidak musikal.:“Namun bagi pemain gitar yang memiliki
pemikiran visioner dan.menganggap  gitar-adalah-instrumen yang patut untuk
dijelajahi lebih jauh, teknik-teknik semacam ini dianggap sebagai buah pemikiran
yang jenius. Selain itu banyak dari'mereka yang menganggap karya-karya modern
yang sarat akan extended technique adalah musik yang lebih musikal. Karena
menurut mereka, gitar memiliki seribu kemungkinan untuk dimainkan dan bunyi
gitar tak hanya berasal dari senar yang dipetik normal. Namun apapun anggapan
komponis dan pemain gitar terhadap extended technique semacam ini, teknik-
teknik semacam ini telah memberi warna baru bagi dunia musik gitar klasik di era
modern ini. Ada beberapa saran yang mungkin bisa dijadikan pertimbangan untuk

komponis, pemain, maupun audiens tentang musik gitar klasik di era modern ini.
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1. Saran Untuk Komponis.

Era modern ini merupakan era tanpa batas ruang dan waktu.
Kesemuanya dapat bertemu dalam satu waktu dan dalam satu ruang.
Seperti contoh masalah pendokumentasian karya. Pada masa sekarang
setiap pendokumentasian karya sudah mencapai titik yang mutakhir. Jika
pada beberapa puluh tahun yang lalu pendokumentasian karya hanya
berupa manuskrip ataupun rekaman suara dengan proses yang rumit, Kini
media perekaman gambar ‘sudah sering digunakan sebagai sarana
pendokumentasian-karya dengan cara-yang jauh lebih mudah. Selain itu
jaman sekarang media jejaring sosial sudah ‘banyak dipergunakan untuk
media pemasaran dan pengenalan karya kepada publik luas dengan biaya
yang minimal. Maka dengan-ini, keterbatasan ide penciptaan karya baru
sudah' tidak menjadi masalah-lagi. Karena setiap orang mampu untuk
mencari teferensi tentang ide kekaryaan baru-maupun konsep-konsep
kekaryaan baru_dengan mudah, cepat, dan-murah. Diharapkan dengan
situasi yang seperti ini komponis menjadi lebih berani menjelajahi dunia
ide baru, dan mencari kemungkinan-kemungkinan baru dalam
kekaryaannya.

Khususnya di Indonesia, dengan terbatasnya jumlah karya baru
untuk gitar yang bernuansa kekinian, seakan tidak berimbang dengan
banyaknya jumlah komponis modern saat ini. Komponis amat berperan
penting dalam perkembangan musik gitar klasik di era modern ini. Dari
komponis lahir konsep kekaryaan baru, ide baru, teknik-teknik

permainan baru, dan nuansa yang baru yang akan menambah kekayaan
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khasanah karya baru. Maka jika semakin banyak komponis modern yang
membuat banyak karya yang bersifat kekinian, evolusi gitar klasik di
Indonesia dalam hal kekaryaan akan semakin maju pesat dan akan

semakin membanggakan di mata internasional.

2. Saran Untuk Pemain

Pemain adalah perpanjangan tangan dari komponis untuk
menuangkan idenya. Ketika komponis melahirkan karya musiknya dalam
bentuk manuskrip, pemain.-menyempurnakan ide musik itu ke dalam
bunyi yang dimainkan. Saat ini Keterbatasan ruang dan waktu antar
pemain seakan sudah tidak ada lagi. Lewat internet sebagai media sosial,
berbagal macam kondisi dan situasi pemain.dapat bertemu. Dimulai dari
diskusi karya, saling berbagi-#mu, dan saling berbagi pengalaman dalam
penggarapan karya sudah sering dilakukan oleh banyak pemain sekarang
ini. Terlebih lagi sekarang-banyak sekali-muncul komunitas-komunitas
pecinta gitar“Klasik' yang marak di seluruh” dunia. Komunitas ini tak
hanya membahas karya, teknik; namun hingga instrumen gitar itu sendiri.
Maka dari situ sebagai pemain hendaknya dapat bersikap terbuka akan
semua wacana yang ada. Khususnya dalam hal wacana kekaryaan. Jika
beberapa puluh tahun yang lalu distribusi karya baru sangat terbatas dan
sulit untuk dijangkau, hal ini tidak lagi terjadi pada era sekarang.
Sekarang distribusi karya cederung lebih mudah, murah, dan cepat.
Berbagai macam score karya baru dalam berbagai aliran atupun genre

sudah dapat diakses tanpa ada kesulitan, dan bahkan kadang tanpa biaya
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sedikitpun. Maka dari itu jika pemain memiliki semangat untuk
memajukan dunia gitar klasik, hendaknya pemain ikut berpartisipasi
dengan banyak mengangkat karya baru yang bersifat kekinian.

Di Indonesia, dengan maraknya kemunculan komunitas pecinta
gitar klasik, dan kompetisi gitar klasik, hendaknya dapat disikapi dengan
baik. Hal ini sebetulnya dapat dijadikan wadah untuk mengapresiasi
karya-karya baru yang bersifat kekinian. Jika ditinjau dari segi sistem
kompositoris maupun dari teknik yang digunakan, karya-karya baru jusru
cenderung lehih-rumit dan kempleks. Namun pada kenyatannya masih
sering terjadi fenomena dimana Kkarya,baru lebih tidak dihargai karena
dianggap terlalu aneh; sulit, atau susah dimengerti. Hal ini dikarenakan
kondisi, pemain yang kurang_seimbang, antara pengetahuan, skill, dan
pengalaman.yang dimiliki.“Situasi yang salah_ini semakin memperparah
keadaan“gersangnya iklim kekaryaan baru dalam dunia gitar klasik di
Indonesia. Masih banyak pemain yang-belum sadar akan pentingnya
karya baru dalam membentuk identitas musik gitar klasik di indonesia
yang sama sekali belum jelas. Sebagian besar pemain hanya mau
memainkan karya dari komponis-komponis terkenal, ataukah jika dalam
sebuah kompetisi, karya itu pernah mengantarkan salah seorang pemain
menjadi juara. Situasi ini membuat komponis modern di Indonesia
menjadi tidak produktif dalam kekaryaan gitarnya. Hendaknya untuk
memajukan musik gitar klasik di Indonesia, para komponis dan pemain

harus menjalin kerjasama yang erat. Dimana kerjasama itu tak ayal
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menjadi sebuah sinergi gerakan yang positif, dan akan membawa musik
gitar klasik di Indonesia ke arah yang lebih baik dan memiliki identitas

yang kuat di mata dunia.

3. Saran Untuk Audiens

Audiens memiliki peranan penting dalam kehidupan musik yang
sehat. Di dalam audiens terdapat elemen-elemen seperti musikolog,
penikmat, kritikus, dan juga awak media yang mendokumentasikan
segala macam kegiatan_musik-yang berlangsung. Di era modern ini
batasan antar manusia kian berkurang. Sehingga mudah sekali mengakses
seluruhsinformasi yang terus mengalir:dari waktu ke waktu. Maka dari
itu, cara audiens untuk-mengapresiasi karya baru semakin mudah, cepat,
dan murah. Kesadaran untuk-membuka diri terhadap wacana baru yang
bersifat, kekinian hendaknya makin diperkuat. Peran audiens untuk
mengapresiast,~memberi input, mendokumentasikan, dan memasarkan
hasil karya-karya baru yang bersifat kekiniansangatlah kuat.

Di Indonesia, kondisi-kehidupan musik yang sehat belumlah
terwujud. Khususnya di wilayah musik seni maupun musik kontemporer.
Jika di satu sisi komponis mati-matian menggali ide kebaruan dalam
karyanya, belum tentu pemain mau memainkan karyanya dengan alasan
susah diterima audiens. Demikian juga sering terjadi pada para audiens.
Ketika pemain sudah mati-matian untuk mencoba mengapresiasi audiens
dengan karya baru yang sarat dengan unsur kekinian, audiens justru

menganggapnya sebagai sesuatu yang negatif. Bahkan tak heran jika
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sering sekali disebut dengan penjajahan atau teror bunyi. Situasi yang
salah ini lantas menjadi rentetan efek domino yang memicu kegersangan
iklim musik gitar klasik di Indonesia. Hendaknya sebagai audiens yang
cerdas, dapat memilah-milah wacana ketika mengapresiasi satu
pertunjukan musik. Jika di analogikan, ketika kita akan memakan buah
apel, kita dapat memakannya langsung dengan kulitnya tanpa
mengupasnya jika kita mau. Namun keadaan menjadi berbeda ketika kita
akan memakan buah durian.Tentunya tidak mungkin kita akan memakan
buah durian -bersama dengan kuhitnya.—Hal ini sama dengan cara
menikmati musik yang ada. Hendaknya sebagai audiens harus cermat
dalam memilah-milah. wacana. Musik popularyang mungkin langsung
bisa dinikmati mentah-mentah, tentu berbeda kondisinya dengan musik
seni atau kentemporer. Datam hal ini musik modern yang sarat dengan
unsur kekinian. Dalam musik-baru, setidaknya kita harus mencoba untuk
menyelami “ide “komponis dalam karyanya. Menangkap unsur-unsur
kekinian yang tersirat,~.dan _.mencari keunikan dari musik yang
ditampilkan. Peran audiens sebagai pihak ketiga sangatlah besar untuk
membangkitkan semangat pencarian identitas musik gitar klasik

Indonesia yang kuat dan penuh dengan keunikan.
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